BABIT

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan masalah yang sangat sakral bagi kehidupan
manosit Porkawinan sendin juga merupakan suaty bentuk kehidupan yang akan
dilakukan oleh pasangan suami istri dalam menempuh kehidupan barunya yang
dilandasi oleh hukum agama, hukum adat dan hukum negara yang berlaku di
negara itu.

Negara Indonesia yang terdin dari bermacam-macam adat istiadat dan
kebudayaan yang masing-masing menunjukkan ciri khasnya adalah suatu
hehayaan yang tidak teérnilai harganya, dan salah satunya adalah kebudayaan dari
daerah Kalimantan Tengah mengenai perkawinan

Masuk dari permasalahan ini, maka saya sebagai sebagai pencliti akan
membahas suatu kebudayaan perkawinan yang ada di Kalimantan Tengah
mengenai perkawinannya. Apakah perkawinan adat ini ada pengaruh dari agama
Hindu, agama Budha atau agama dari nenek moyang yang menganut agama
animisme atau adanya unsur-unsurdari daerah lain atau benar-benar murni dari
daerah itu sendiri.

Jadi pokok permasalahan ini seperti yang disebutkan diatas patutlah
kiranyadijadikan sebagai permasalahan yang benar-benar dipecahkan.

Bahwa ikatan lahir bathin merupakan hal penting dari suatu perkawinan
yang menunjukkan bahwa menurut Undang-Undang Perkawinan adanya

perkawinan itu bukanlah semata-mata untuk memenuhi hawa nafsu semata.
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Perhawinan dipandang sebagai suaty usaha untuk mewujudkan kehidupan yang
berbatagin vang berlandaskan kepada ketuhanan Yang Maha Esa. Oleh karena itu
untuk  maksud  tersebut  dipetlukan adanya  peraturan-peraturan yang akan
menentukan  persyaratan-persyaratan  apakah yang  harus dipenuhi  untuk
dilangsungkan perkawinan itu disamping peraturan-peraturan yang lainnya

Aristoteles seorang filosof Yunani yang terkemuka pernah berkata bahwa
manusia itu adalah "Zoon Poilitikon yaitu selalu mencari manusia lainnya untuk
hidup bersana kemudian berorganisasi. Lidup bersama merupakan suatu gejala
yang biasa bagi seorang manusiadan manusia-manusia yang memiliki kelainan-
kelainan sajalah yang mampu hidup mengasingkan din dari orang-orang lainnya,
dalam bentuknya yang terkecil, hidup bersama itu dimulai dengan adanya
keluarga '

Perkawinan ifu juga merupakan sunatuifah, hukukm alamdi dunia yang
dilakukan oleh manusisy. binatang bahkan oleh tumbuh-tumbuhan, Firman Allah
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Artinya: Dan  segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat akan kebesaran Allah.’
Di dalam penulisan skripsi ini penulis akan memberikan beberapa peristiwa

perkawinan yang masih mengikuti adat perkawinan yang lama yang masth

' Drs. Lili Rosjidi, SH. LLM., Hukum Perkawinan dan Perceraian di
Malasiya dan di Indonesia, Alumni, 1982, Bandung, hal. 1

" Departemen Agama RI, Al Qur-an dan Terjemahnya, YPPA Jakarat,
1896, hal 862
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dipergunakan olch masyarakat Kalimantan Tengah, KecamatanKumai, Kelurahan

Kumai Hilir. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenat adat tata cara

perkawinan ini penulis akan menguraikan beberapa proscs upacara dari mulainya

upacara sampai berakhirnya upacara itu.

B. Pencgasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dan mempermudah memahami judul

yang tclah dibuat yaitwn "UPACARA PERKAWINANPADAMASY ARAKAT

KALIMANTAN TENGAH KECAMATAN KUMAI KELURAHAN KUMAI

HILIR", maka perlu dijelaskan schagai berikut:

Upacara : Hal mclakukan perbuatan yang tertentu menurut adat
kebiasaan ataumenurut agama

Perkawinan “Borasal dari kata "kawin" yang mcrupakan terjemanan {_!ari
bahasa Arab "nikah". Disamping kata nikah dalam bahasa
Arab lazim juga digunakan kata "ziwaa)" untuk maksud
yang sama perkataan nikah mengandung dua pengertian,
yaitu dalam arfi yang scbenarnya (hagiqat) dan arti kiasan
(majaaz). Dalam pengertian yang scbenarnya kata "nikah"
itu borarti "berkumpul”, scdang dalam  arti kiasan berarti

aqad atau mengadakan "perjanjian perkawinan" ’

* Drs. Kamal Muchtar, Azas-Azas Hukum Islam Tentang Perkawinan,
Bulan Bintang Jakarta, Cet. Pcrtama, 1974, hal. 11
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Masyarakat tPergaulan  hidup manusia atau sekumpulan orang vang
hidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan

aturan tertentu

Kalimantan Tengah : Merupakan suatu masyarakat vang menyatakan bahwa

dirinya adalah sebagai etnis Kalimantan karena budaya

Kalimantan itu sendiri.

C. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang permasalahan vang membicarakan tentang

perkawinan adat pada masvarakat Kalimantan Tengah khususnva Kecamatan

Kumai Kelurahan Kumai Hilie, maka pokok dari permasalahan ini adalah -
l. Bagaimana adat perkawinan itu vang teriadi pada masvarakat Kalimantan
Tengah Kecamatan Kumai Kelurahan Kumai Hilir. apakah benar-benar murni

dari daerah itu sendiri yang sangat kuat dengan Islamnya.

wis Poerwadarminta  Kamwe oy Rubaso lndnmwia: Ralai

Pustaka. Jakarta, 1985, hal 39
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Apakah adanya unsur-unsur budaya yang lain, maksudnya adanya unsur-unsur
dart agama Hindu atau dari agama Budha yang masuk dalam adat perkawinan
itu,

3. Bagaimana perkawinan itu, apakah sampai sekaranga ada masukan dari

daerah lain atau benar-benar murni dari daerah itu sendin

D.Alasan Memitih Judul
Adapun alasan yang mendorony, penulis memilih jadul diatas adalah

| Belum ditemukannya suatu skripsi mengenai adat perkawinan Kumai Hilir
(Kalimantan Tengah) khususnya bidang pelaksanaan adat perkawinan ini,
sehingga hal ini mendorong penulis untuk meneliti dan membahasnya dalam
bentuk karya ilmiah

2 Masalah suatu ‘perkawinan vang cenderung dilaksanakdn secaramembudaya
oleh masyarakat Kumai Hilir, Kalimantan Tengah dengan sendirinya dalam
pelaksanaan itu akan membawa akibat yang akan diselidiki lebih lanjut yang
mana dalam hal ini adat perkawinan adalah suatukebudayaan yang sangat
besar nilainya dan merupakan suatu Jelmaan dari nenek moyang kita yang

harus kita lestarikan, dimana hal ini sudah berlanjut secara turun temurun.’

E. Tujuan Pembahasan
I Untuk mengangkat nilai-nilai budaya yang ada di Kalimantan Tengah
khususnya Kecamatan Kumai Kelurahan Kumai Hilir mengenai budaya

perkawinannya.

Dr. Koentjoroningrata, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia,
Dyjambatan, Jakarta, 1983, hal. 33
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Untuk membahas apakah perkawinan itu ada percampuran dengan budaya lain

selain budaya Kalimantan itu sendiri

b Untuk mencari suaty permasalaban — apakah  perkawinan ity sendiri

mengandung unsur agama Hindu atay yang lainnya.

L

. Ruanyg | igkup Pembahasan

sesuai dengan judul skripst i atns_inaka Fudng hagkup perabahasan

meliputi - sepala adat perkawiian yane ada-di Kalimantan Tengah Kecamatan

Ku

jents perkawinan itu mulat dari permulaan sampai berakhirnya perkawinan it
1 I yaj]

G. Metode Penulisan

o Rambser duta

Dalam ranpka pengumpulan  data  dalam menvusin skripsi ini maka

digunahan stmber-sumber sebagar ok ut

a.

C

Sumber perpustakaan, yaitu buku yang ada kaitannya dengan judul skripsi

"yang telah dibuat,

Sumber lapangan, yaitu tempat-tempat upacara perkawinan dan prakiek
perkawinan itu sendiri yang dilaksanakan dan yang mengiringinya.

Sumber lisan, yaity orang-orang yang langsung maupun tidak langsung
terlibat dalam pelaksanaan upacara seperti tukang rias manten, keluarga

manten, sespuh masyarakat dan tokoh agama yang ada dalam masyarakat.

2 Penggalian data

d.

Penggalian datadan sumbernya dilakukan dengan jalan :

Studi kepustakaan, artinya menggali dari sumber kepustakaan.
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PENDAHULUAN
Merupakan pendahuluan vang membahas tentang latar belakang

masalah, penegasan judul, rumusan masalah. alasan memilih

iudul, tujuan pembahasan, ruang lingkup pembahasan, metode

penulisan dan sistimatika pembahasan.

SELAY.&\P\-’G - PANDANG TENTANG MASYARAKAT
KALIMANTAN TENGAH  KECAMATAN  KUMAI
KELURAHAN KUMAI HILIR.

Dalam bab ini akan dijelaskan keadaan daerah dan masvarakat
Kalimantan Tengah Kecamatan Kumai Kelurahan Kumai Hilir
vang meliputi keadaan geografis. keadaan penduduk, agama.:
struktur pemerintahan dan adat istiadat masyarakat setempat.
TEORITIS UPACARA PERKAWINAN ISLAM DENGAN
JAWA,

Dalam bab ini diterangkan tentang pelaksanaan upacara
perkawinan Islam dan pelaksanaan upacara perkawinan adat
Jawa.

UPACARA  PERKAWINAN  PADA MASYARAKAT
KALIMANTAN TENGAH  KECAMATAN  KUMAI
KELURAHAN KUMAI HILIR.

Dalam bab ini merupakan hasil penelitian tentang pelaksanaan

perkawinan adat Kumai Hilir vang terdiri dari mulai prosesnya

- sampai berakhirnya pesta perkawinan itu. Dalam bab ini juga



diterangkan tentang hubungan muda-mudi upacara sesudah dan
sebelum agad nikah.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN |
Dalam bab ini mengenai kesimpulan serta saran-saran serta

lampiran dan penutup.



